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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat motilitas dan viabilitas sperma ikan serukan 

dengan suplementasi mineral Seng (Zn) Anorganik ZnSO4.7H2O. Metode penelitian eksperimental 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Empat 

suplementasi yaitu 0, 100, 200, dan 300 mg Zn Kg-1 pakan. Ikan uji yang digunakan adalah induk 

ikan serukan jantan sebanyak 120 ekor (10 ekor/wadah) dengan bobot rata-rata 40-50 gr. Ikan 

dipelihara dalam keramba jarring tancap berukuran 1 m3 selama 60 hari. Parameter yang diamati 

yaitu volume (ml), motilitas (%) dan viabilitas sperma (%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

suplementasi mineral Seng (Zn) anorganik ZnSO4.7H2O memberikan pengaruh nyata terhadap 

volume, motilitas dan viabilitas sperma ikan serukan (P>0,05). Suplementasi 200 mg Zn Kg-1 pakan 

menunjukkan hasil terbaik dibangdingkan perlakuan lainnya. Keseluruhan parameter terlihat 

meningkat dengan selisih volume 0,3 ml, motilitas 20% dan viabilitas sebesar 13% dibandingkan 

perlakuan kontrol.  

Kata kunci: motilitas, viabilitas, suplementasi, seng, Osteochilus sp. 

 

 

 
ABSTRACT 

 
 

This study aimed to evaluate the level of motility and viability of serukan fish sperm by 

supplementing Zinc (Zn) inorganic ZnSO4.7H2O. The experimental research method used 

Completely Randomized Design with 4 preparations and 3 replications. Four supplements were 0, 

100, 200, and 300 mg Zn Kg-1 feed. Male fish used were 120 (10 individual) with an average 

weight of 40-50 gr. The fish is kept in a 1 m3 net cage for 60 days. The parameters discussed were 

volume (ml), motility (%) and sperm viability (%). The results showed that Zinc (Zn) inorganic 

ZnSO4.7H2O supplementation significantly affected the volume, motility and viability of sperm 

fish sperm (P> 0.05). Supplementing 200 mg of Zn Kg-1 feed for the best results compared to other 

treatments. The overall parameters were seen to increase with a volume difference of 0.3 ml, 

motility of 20% and viability of 13% compared to control. 

 

Keywords: motility, viability, supplementation, zinc, Osteochilus sp. 
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PENDAHULUAN 

Ikan serukan Osteochilus sp. 

merupakan salah satu komoditas lokal 

Indonesia yang memiliki nilai ekonomis 

tinggi, harga di pasar berkisar antara Rp 

30.000-35.000 per kg dan merupakan 

kandidat potensial untuk spesies akuakultur. 

Syandri et al. (2015) menyatakan bahwa 

selain untuk konsumsi, ikan O. vittatus juga 

dapat berperan sebagai biokontrol dalam 

mengurangi blooming fitoplankton di 

perairan. Ikan serukan tersebar di perairan 

Pulau Sumatera dan Jawa, khusus di Aceh 

ikan ini banyak terdapat di wilayah Kabupaten 

Nagan Raya dan Aceh Selatan (Muchlisin dan 

Azizah 2009)  

Ikan dapat dibudidaya dalam 

lingkungan terkontrol apabila sudah melewati 

proses yang disebut dengan domestikasi. 

Proses domestikasi dilakukan melalui 

beberapa tahap dan kajian seperti penyesuaian 

lingkungan budidaya, pakan, reproduksi, 

kesehatan hingga genetika. Teknologi 

budidaya ikan serukan belum berkembang 

dengan baik, saat ini masyarakat umumnya 

masih mengandalkan benih dari alam karena 

tingkat keberhasilan pembenihannya masih 

rendah. Kajian reproduksi sangat 

memengaruhi upaya pembenihan, namun 

informasi tentang perkembangan gonad 

hingga performa reproduksi ikan serukan 

masih sangat sedikit.  

Benih unggul dapat dihasilkan apabila 

induk memiliki kualitas sperma dan telur yang 

bagus. Perbaikan nutrisi induk telah terbukti 

dapat menghasilkan benih dengan kualitas dan 

kuantitas yang lebih baik. Kualitas sperma 

merupakan parameter yang sangat penting 

dalam proses pembuahan (fertilisasi), kualitas 

dan kuantitas larva dapat tergambarkan pada 

tingkat keberhasilan fertilisasi. Beberapa ikan 

seperti patin dan lele mengalami masalah 

reproduksi terutama pada ikan jantan karena 

pada kondisi normal tingkat fertilisasi sangat 

rendah yang diduga akibat viabilitas sperma 

tidak optimal. Berdasarkan hasil pengamatan 

awal, ikan serukan mengalami masalah yang 

serupa dengan ikan patin dan lele, tingkat 

fertilisasinya terhitung sangat rendah sehingga 

berpengaruh pula pada tingkat penetasan larva 

(Ibrahim et al. 2018).  

Pakan mengandung nutrient organik 

seperti protein, karbohidrat, lemak, vitamin 

dan mineral yang dibutuhkan ikan untuk 

pertumbuhan dan reproduksi. Mineral 

tergolong mikro nutrien, walaupun demikian 

mineral merupakan faktor esensial bagi ikan 

terutama dalam membantu proses reproduksi. 

Salah satu mikro mineral yang berperan dalam 

reproduksi ikan yaitu Seng (Zn), hal tersebut 

telah dibuktikan oleh beberapa penelitian 

seperti peningkatan motilitas dan viabilitas 

sperma pada ikan blunt snout bream 

Megaloma amblycephala (Jiang et al. 2016) 

dan peningkatan kualitas serta kuantitas 

sperma ikan patin (Kaliky, 2017). 

Peran Zn dalam sistem reproduksi 

bertindak sebagai modulator reseptor hormon 

yang berfungsi untuk menstimulasi hormon 

androgen (testosteron) pada sel leydig yang 

secara tidak langsung dapat meningkatkan 

kualitas sperma (Yamaguchi et al. 2010; 

Yungsang et al. 2011; Egwurugwu et al. 

2013; Payaran et al. 2014). Berdasarkan 

uraian diatas, maka penelitian tentang 

motilitas dan viabilitas sperma perlu 

dilakukan sehingga diharapkan menjadi solusi 

dalam permasalahan reproduksi ikan serukan 

(Osteochilus sp). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Materi Uji 

Materi uji yang digunakan adalah calon 

induk ikan serukan hasil tangkapan dan 

penangkaran kelompok petani ikan di 

Kabupaten Nagan Raya, Provinsi Aceh, 

sedangkan bahan uji adalah mineral Seng (Zn) 

Anorganik ZnSO4.7H2O. 

 

 

 

Rancangan Percobaan  
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Penelitian dirancang menggunakan 

metode eksperimental berupa rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali 

ulangan. Empat suplementasi yaitu 0, 100, 

200, dan 300 mg Zn Kg-1 pakan. Ikan uji yang 

digunakan adalah induk ikan serukan jantan 

sebanyak 120 ekor (10 ekor/wadah) dengan 

bobot rata-rata 40-50 gr. 

 

Prosedur Penelitian 

Ikan Uji 

Ikan uji yang digunakan adalah induk 

ikan serukan jantan sebanyak 120 ekor (10 

ekor/wadah) dengan bobot rata-rata 40-50 gr. 

Ikan dipelihara dalam keramba jarring tancap 

berukuran 1 m3 selama 60 hari. Pemberian 

pakan perlakuan dengan feeding rate 3%, 

frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari pada 

pukul 07.00 dan 16.00 selama 60 hari. 

Pengamatan gonad dilakukan sebanyak 3 kali 

yaitu pada awal, pertengahan dan akhir 

pemeliharaan. 

 

Pembuatan Pakan 

Bahan baku yang digunakan dalam 

pembuatan pakan uji adalah tepung ikan, 

tepung bungkil kedelai, tepung tulang, 

pollard, minyak ikan, minyak jagung, vitamin 

premix, mineral, dan binder Carboxymethyl 

cellulose (CMC). Pemberian Zn melalui 

pakan dilakukan dengan cara menambahkan 

mineral Zn anorganik dalam bentuk 

ZnSO4.7H2O. Bahan-bahan tersebut 

ditimbang sesuai dengan komposisinya dan 

dicampurkan semua bahan hingga merata. 

Setelah itu pakan dicetak menggunakan mesin 

pencetak. Selanjutnya pakan uji dikeringkan 

menggunakan oven pada suhu 40°C selama 12 

jam (Kaliky 2017). 

 

Pengamatan Kualitas dan Kuantitas 

Sperma 

Pengamatan ini dilakukan berdasarkan 

Kaliky (2017), koleksi semen dilakukan 

dengan teknik pengurutan pada perut ikan 

menuju saluran urogenital yang telah 

dibersihkan dengan larutan fisiologis NaCl 

0,9% sehingga semen yang ditampung tidak 

tercampur dengan kotoran dan semen 

ditampung pada tabung ukur berukuran 16 

mL. Koleksi semen dilakukan pada pukul 

08.00 WIB. Semen dievaluasi secara 

makroskopis dan mikroskopis. Evaluasi 

makroskopis semen meliputi volume (mL), 

warna, konsistensi atau derajat kekentalan 

semen (kental dan pekat) dan pH semen (pH 

indikator paper scale 6-8). Evaluasi 

mikroskopis semen meliputi motilitas (%), 

viabilitas (%), konsentrasi (10-9 sel 

spermatozoa per mL). Volume semen dihitung 

dengan cara melihat skala yang tertera pada 

gelas ukur (tabung penampungan) sperma, 

pengamatan warna semen dilakukan secara 

visual. Motilitas sperma ditentukan dari 

banyaknya sperma bergerak maju (progresif) 

yang diamati dengan cara semen diteteskan 

(±0,01mL) di permukaan object glass 

kemudian ditutup dengan cover glass. Pada 

tepi cover glass diteteskan akuades dan 

diamati pergerakan setelah kontak dengan air 

di bawah mikroskop dengan perbesaran 400x 

(Rahardianto et al. 2012). Viabilitas sperma 

diamati dengan cara meneteskan satu tetes 

semen (±0,01 mL) kemudian ditambahkan zat 

pewarna eosin nigrosin dengan perbandingan 

1:2, dihomogenkan, dibuat preparat ulas tipis, 

dikeringkan-anginkan dan selanjutnya diamati 

di bawah mikroskop dengan perbesaran 400x 

dengan 3 lapang pandang. Sperma mati akan 

menyerap zat warna dan sperma yang hidup 

tidak terwarnai (transparan). 

Penilaian viabilitas dilakukan dengan 

cara melihat perbandingan antara sperma 

hidup dengan jumlah total sperma yang 

diamati (Maulana 2014). Adapun konsentrasi 

sperma diamati menggunakan Neubauer 

chamber dengan cara semen diencerkan 200 

kali (199 µL formolsaline dan 1 µL semen), 

larutan dihomogenkan dan dihitung kepadatan 

setiap kotak di bawah mikroskop dengan 

perbesaran 400x sebanyak 5 kali ulangan 

dalam satuan 109 sel mL-1 (Gammanpila et al. 

2007). Perhitungan viabilitas dan konsentrasi 

menggunakan software Optilab image raster 

versi 1.3.2. 
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Parameter Uji 

Motilitas 

Pengamatan motilitas sperma 

dilakukan di bawah mikroskop dengan 

perbesaran 400x dan dihitung berdasarkan 

gerakan yang aktif dan sperma total. Motilitas 

sperma dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut (Rahardianto et al. 2012): 

 

Motilitas (%)  =   
sperma total − sperma motil

sperma total
  X  100 

 

Viabilitas Sperma  

Pengamatan viabilitas sperma 

dilakukan di bawah mikroskop dengan 

perbesaran 400x dan dihitung berdasarkan 

persentase sperma hidup dengan sperma total. 

Viabilitas sperma dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut 

(Rahardianto et al. 2012): 

 

Viabilitas (%)  =   
sperma hidup

sperma mati
  X  100 

 

Analisis Data 

Data kuantitatif meliputi volume, 

motilitas, viabilitas, konsentrasi ditabulasikan 

menggunakan Microsoft Excel 2016 dan 

analisis ragam (ANOVA) diuji menggunakan 

SPSS versi 17 windows dan dilanjutkan uji 

Duncan dengan selang kepercayaan 95%. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

suplementasi mineral Seng (Zn) anorganik 

ZnSO4.7H2O memberikan pengaruh nyata 

terhadap volume, motilitas dan viabilitas 

sperma ikan serukan (P>0,05), rincian data 

dapat dilihat pada tabel 1. 

Seplementasi mineral Seng (Zn) 

anorganik ZnSO4.7H2O memberikan 

pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap 

volume sperma ikan serukan. Dosis terbaik 

yaitu 200 mg Zn Kg-1 pakan yang 

menghasilkan volume sperma sebanyak 1,4 

ml, disusul dosis 300 mg Zn Kg-1 pakan 

sebanyak 1,3 ml, dosis 100 mg Zn Kg-1 pakan 

sebanyak 1,2 dan kontrol sebesar 1,1 ml. 

Volume sperma merupakan salah satu 

parameter penting dalam reproduksi ikan, 

semakin banyak volume sperma maka 

peluang untuk membuahi telur serta 

memproduksi benih semakin tinggi.  

Motilitas dan viabilitas sperma 

merupakan faktor penting untuk 

meningkatkan keberhasilan reproduksi suatu 

makhluk hidup karena dapat mencerminkan 

kemapuan sperma untuk membuahi telur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

suplementasi mineral Seng (Zn) anorganik 

ZnSO4.7H2O memberikan pengaruh yang 

nyata (P<0,05) terhadap motilitas dan 

viabilitas sperma ikan serukan. Persentase 

motilitas terbaik terlihat pada dosis 200 mg 

Zn Kg-1 pakan sebesar 81,7%, diikuti dosis 

300 mg Zn Kg-1 pakan sebesar 79,3%, dosis 

100 mg Zn Kg-1 pakan sebesar 69% dan 

kontrol sebesar 62,3%. Viabilitas sperma juga 

menunjukkan hasil serupa dengan dosis 

terbaik 200 mg Zn Kg-1 pakan sebesar 73,7%, 

diikuti dosis 300 mg Zn Kg-1 pakan sebesar 

69,3%, dosis 100 mg Zn Kg-1 pakan sebesar 

62,3% dan kontrol sebesar 59,3%. 

Peningkatan volume, motilitas dan viabilitas 

sperma ikan serukan dipicu oleh peran Zn 

dalam sistem reproduksi bertindak sebagai 

modulator reseptor hormon yang berfungsi 

untuk menstimulasi hormon androgen 
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(testosteron) pada sel leydig yang secara tidak 

langsung dapat meningkatkan kualitas sperma 

(Yamaguchi et al. 2010; Yungsang et al. 

2011; Egwurugwu et al. 2013; Payaran et al. 

2014). Beberapa penelitian sebelumnya juga 

melaporkan dampak positif pemberian Zn 

terhadap kualitas dan kuantita sperma ikan 

seperti Kaliky (2017) yang menyatakan 

bahwa penambahan Zn dalam pakan dapat 

meningkatkan volume sperma ikan patin siam 

(Pangasianodon hypophthalmus). 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh, 

suplementasi 200 mg Zn Kg-1 pakan 

merupakan dosis terbaik dibangdingkan 

perlakuan lainnya. Keseluruhan parameter 

terlihat meningkat dengan selisih volume 0,3 

ml, motilitas 20% dan viabilitas sebesar 13% 

dibandingkan perlakuan kontrol. 
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